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Abstract

Background: Candidiasis is a common fungal infeciion in Indonesia. Some examples of chemical
aniifungal drugs include those from the azole group such as ketoconazole, but these antifungal drugs
have weaknesses. Therefore, several previous researchers have found another alternative that has the
potential to be a natral antifungal, namely (Centella asiatica (L.) Urban).

Purpose: The purpose of this study was 1o prove the aniifungal activity of the ethanol exiract of pegagan
simplicia on the growth of Candida albicans.

Methode: The study was using an experimental method with concentration variations of 3%, 10%, 15%,
20% and 25% on each ethanol extract of pepagan simplicia. In this study, diffusion disk Kirby-Bauer was
use and Ketoconazole 2% antifungal was use as a positive control and 10% DMSO as a negative control.
Data analysis in ihis study was analyze qualitatively, by processing data and analyzing factors related to
research by presenting data in the form of words, sentences, and pictures.

Result: The results of phytochemical tests showed that ethanol extract of pegagan simplicia containing
saponins and tannins. Ethanol extract of pegagan simplicia are not able to inhihit the growth of Candida
albicans by disc diffusion method.

Conclusion: In this study, it was found that the ethanol extract of pegagan simplicia did not form an
inhibition zone for the growth of Candida albicans
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1. Pendahuluan

Kandidiasis adalah infeksi jamur
yang umum terjadi di Indonesia. Indonesia
sendiri merupakan negara beriklim tropis
yang memiliki suhu udara dan kelembapan
yang cukup tinggi, sehingga potensi untuk
memproduksi keringat cukup tinggi. Selain
itu faktor personal hygene dan pengetahuan
akan kesehatan yang kurang, menjadi faktor
resiko  pertumbuhan  jamur. Menurut
beberapa studi epidemiologi di Hong Kong,
menyebutkan bahwa angka kejadian

kandidiasis di Asia paling sering yaitu dari

spesies Candida albicans, dimana terdapat
rata-rata  56% kasus kandidiasis  (1).
Candida sp dapat menyebabkan beragam
infeksi, seperti  contohnya  menjadi
penyebab 15% dari infeksi nosokomial dan
8-15% dari seluruh penyebab nosokomial
BSls (Blood Stream Infections). Selain itu,
Candida albicans juga menjadi penyebab
15% penyakit sistemik pada pasien
neutropenia  dan  dapat menyebabkan
kematian 50% bayi prematur dengan berat

badan lahir rendah (2).
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Pengobatan untuk infeksi
kandidiasis adalah dengan pemberian
antijamur. Penggunaan antijamur sudah
digunakan secara luas di negara maju
maupun di negara berkembang, salah
satunya adalah jenis obat golongan azol
vang terdiri dari ketokonazol, otrimazol,
ekonazol, kloritmazol, tiokonazol,
mikonazol dan flukonazol. Akan tetapi
obat-obat antijjamur tersebut memiliki
kelemahan, seperti efek samping yang
berat, spektrum antijamur yang sempit,
penetrasi yang buruk pada jaringan tertentu,
dan munculnya jamur yang resisten (3).
Obat lain yang dapat menangani kandidiasis
oral yaitu Nistatin dan Amfoterisin B.
Namun penggunaan Nistatin  sebagai
antijamur sintetis sering menimbulkan efek
samping setelah pemakaian per oral,
diantaranya adalah mual, muntah, gangguan
gastrointestinal, dan diare (4). Sementara
itu, Amfoterisin B mempunyai efek
samping bila diberikan secara parenteral
yaitu anoreksia, nausea, muntah, diare, sakit
perut, demam, sakit kepala, sakit otot dan
sendi. Selain itu dapat menyebabkan
gangguan  fungsi  ginjal  (termasuk
hipokalemia dan hipomagnesemia),
toksisitas ginjal, gangguan darah dan
neurologis serta gangguan fungsi hati (5).
Olech  karena itu, diperlukan jenis
pengobatan lain yaitu dengan menggunakan
bahan alami sebagai salah satu alternatif.

Salah satu bahan alami yang berpotensi

sebagai antijamur adalah daun pegagan
(Centella asiatica (L.) Urban).

Pegagan adalah salah satu jenis
tanaman yang telah banyak dimanfaatkan
olch masyarakat di Negara-negara Asia,
khususnya di India dan China, telah lama
digunakan oleh masyarakat sebagai obat
tradisional. Beberapa penelitian yang telah
dilakukan untuk mengetahui kandungan
senyawa pegagan mengatakan bahwa
tanaman tersebut mengandung senyawa
yang bersifat antimikroba dan antifungi,
sebagai antioksidan, dan antikanker (6).
Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa
dalam daun pegagan terdapat kandungan
senyawa aktif yang memiliki efek
antibakterl dan antijamur yaitu flavanoid,
saponin, dan tannin (7).

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan Mustanir, dkk (2013), ekstrak n-
heksana pegagan memiliki daya antijamur
dengan daya hambat sebesar Y mm, 10 mm
dan 12 mm masing-masing pada
konsentrasi 1, 5 dan 10% yang
dibandingkan dengan menggunakan Kontrol
positif  Nistatin. Penelitan lain  yang
dilakukan  oleh Widiastuti (2016),
mendapatkan hasil yaitu ekstrak etanol
daun pegagan memberikan zona hambat
paling besar adalah konsentrasi 60%
dengan kontrol positif Ketokonazole. Pada
penelitian lain yang dilakukan Habibi
(2018), menyatakan bahwa ekstrak etanol
pegagan mempunyai Konsentrasi Hambat

Minimum (KHM) terhadap pertumbuhan
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jamur Aspergillus flavus pada konsentrasi
0.,8% dengan kontrol positif Ketokonazole.
(7-9)

Pemanfaatan  pegagan  sebagai
antijamur dikarenakan adanya kandungan
senyawa kimia dalam daun pegagan yang
berfungsi sebagai antijamur. Salah satu
metode  untuk  mengetahui  aktivitas
antijamur adalah dengan metode difusi.
Dimana metode ini menggunakan cakram
vang direndam dalam ekstrak etanol daun
pegagan dengan konsentrasi tertentu. Daya
hambat ekstrak daun pegagan dapat
dihitung dengan mengukur diameter zona
bening yang menunjukkan adanya respon
penghambatan pertumbuhan jamur oleh
suatu senyawa antijamur dalam ekstrak.
Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang
vang dijelaskan diatas, maka dilakukan uji
daya hambat untuk melihat adakah
pengaruh  pemberian  ekstrak  etanol
simplisia pegagan sebagai antijamur

terhadap pertumbuhan Candida albicans.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan
metode eksperimental atau experimental
laboratories, dengan desain posttest only
control group design, yaitu melakukan
pengukuran dan analisis sesudah perlakuan
diberikan. Besar sampel yang digunakan
menurut rumus Federer yaitu 28 sampel
dengan empat kali pengulangan di masing-
masing tujuh perlakuan, yaitu konsentrasi

ekstrak etanol simplisia pegagan 5%, 10%,

15%, 20% dan 25% ditambah dengan
kontrol positif (ketokonazole 29%) dan

kontrol negatif (DMSO 10%).

Instrumen Penelitian
Bahan

Bahan-bahan  yang  digunakan
dalam penelitian ini adalah simplisia
pegagan (Centella asiatica (L) Urb),
aquadest, etanol 70%, Dimetilsulfoksida
(DMSQ), media PDA (Poiato Dextrose
Agar), baku standar Mc Farland 0.5,
cakram steril, HCI 2N, HCI pekat, FeCl 3,
alkohol, serbuk Mg, reagen Mayer, reagen
Dragendrof. reagen Bouchardat, NaCl
0.9% . kultur murni jamur Candida albicans
yang diperoleh dari Universitas Gadjah
Mada Yogyakarta.
Alat

Peralatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah inkubator, rorary
evaporator, autoklaf, BSC (Biosafety
Cabiner), ohse, cawan petri, erlenmeyer,
gelas ukur, pipet tetes, pipet volume,
mikroskop, pinset, tabung reaksi, rak
tabung, spatula, timbangan analitik, kertas
saring, beaker glass, batang pengaduk,

kertas label, spidol, tisu.

Cara Kerja
Determinasi Tanaman

Determinasi  pegagan (Centella
asiatica (L) Urb.) dilakukan di Balai Besar
Penelitian dan Pengembangan Tanaman

Obat dan Obat Tradisional Tawangmangu.
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Pembuatan FEkstrak Etanol Simplisia
Pegagan

Simplisia pegagan yang diperoleh
dari Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Tanaman Obat dan Obat
Tradisional Tawangmangu  dihaluskan
dengan cara diblender sampai berbentuk
serbuk kemudian disaring dengan mesh
ukuran 40. Serbuk simplisia pegagan lalu
ditimbang  sebanyak 200 gram lalu
dilakukan meserasi menggunakan pelarut
etanol 70% sebanyak 1500 ml dengan cara
dimasukkan sampai  permukaan sampel
terendam seluruhnya. Campuran tersebut
lalu disimpan di tempat gelap sambil
sesekali diaduk dan didiamkan selama 3
hari. Tahap selanjutnya yaitu memisahkan
ekstrak etanol tersebut dengan cara disaring
dan ulangi perendaman (remaserasi) dengan
etanol 70% sebanyak 500 ml Hasil
maserasi yang diperoleh dari penyaringan
ditampung dan diuapkan menggunakan
rotary evaporator hingga terbentuk ekstrak
kental.
Uji Kualitatif Kandungan Metabolit
Sekunder dengan Metode Fitokimia
a. Saponin

Pengujian  saponin  dilakukan
dengan memasukkan sampel sebanyak 0,5
gram dan ditambahkan dengan air suling
panas, kemudian didinginkan dan dikocck
kuat-kuat selama 10 detik, terbentuk buih
atau busa yang selama tidak kurang dari 10
menit  setinggi  1-10  menit. Pada

penambahan 1 tetes larutan asam klorida

2N, apabila buih tidak hilang menunjukkan
adanya saponin (10)
b. Tannin

Pengujian tannin dilakukan dengan
mengekstrak a5 gram sampel
menggunakan 10 ml aquadest. Hasil
ckstraksi disaring kemudian filtrat yang
diperoleh diencerkan dengan aquadest
sampai tidak berwarna. Hasil pengenceran
ini diambil sebanyak 2 ml, kemudian
ditambahkan dengan 1-2 tetes besi (III)
klorida. Terjadi warna birn atau hijau
kehitaman menunjukkan adanya tannin (10)
c. Flavonoid

Pengujian  flavonoid  dilakukan
dengan memasukkan 10 gram sampel ke
dalam becker glass lalu ditambahkan
dengan 100 ml air panas. Campuran
kemudian dididihkan selama lebih kurang 5
menit, kemudian disaring ketika panas.
Sebanyak 5 ml filtrat yang diperoleh,
ditambahkan 0,1 g serbuk Mg, 1 ml HCl
pekat dan 2 ml amil alkohol, dikocok, dan
dibiarkan memisah. Flavonoida positif jika
terjadi warna merah, kuning, jingga pada
lapisan amil alkchol (10).
d. Alkaloid

Pengujian  alkaloid  dilakukan
dengan menimbang sampel sebanyak 0.5
gram dan dimasukkan ke dalam becker
glass, kemudian ditambahkan 1 ml asam
klorida 2 N dan 9 ml air suling, dipanaskan
di atas tangas air selama 2 menit,
didinginkan lalu disaring. Filtrat dipakai

untuk percobaan berikut: sebanyak 3 tetes
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filtrat ditempatkan pada tabung reaksi lalu
ditambahkan 2 tetes pereaksi Mayer
menghasilkan  endapan  putibh/kuning.
Sebanyak 3 tetes filtrat ditempatkan di
tabung reaksi lalu ditambahkan 2 tetes
percaksi Bouchardat menghasilkan endapan
coklat hitam. Sebanyak 3 tetes filtrat
ditempatkan di  tabung reaksi lalu
ditambahkan 2 tetes pereaksi Dragendrof
menghasilkan endapan merah bata. Apabila
terdapat endapan paling sedikit dengan 2
atau 3 dari pengujian di atas, maka
simplisia dinyatakan positif mengandung
alkaloida (10)
Pengenceran Ekstrak Etanol Simplisia
Pegagan Pada Variasi Konsentrasi

Ekstrak etanol simplisia pegagan
dibuat menjadi lima konsentrasi, yaitu 5%,
10%, 15%, 20% dan 25%. Konsentrasi 5%
dibuat dengan melarutkan 50 mg ekstrak
dalam 1 ml DMSO 10%. Sedangkan pada
konsentrasi 10%, 15%, 20% dan 25%
masing-masing mengguanakan 100 mg,
150 mg, 200 mg dan 250 mg ekstrak.
Peremajaan Candida albicans

Koloni  Candida albicans dari
kultur murni diambil dengan ohse lalu
diinokulasikan pada permukaan media
Potato Dextrose Agar miring dengan cara
digores, kemudian diinkubasi dalam
inkubator pada suhu 37°C selama 48 jam.
Pembuatan Media PDA (Potato Dextrose

Agar)

Media PDA siap pakai ditimbang
sebanyak 390 gramm kemudian ditambah
chloramfenikol sebanyak 0.5 gram. Setelah
itu, dilarutkan dalam 1000 ml aquadest.
Selanjutnya dipanaskan sampai mendidih
sambil diaduk hingga homogen. Setelah itu
media disterilkan dalam autoklaf pada suhu
121°C selama 15 menit.

Pembuatan Suspensi Candida albicans

Koloni Candida albicans diambil
dari biakan kultur dengan ohse steril,
kemudian dimasukkan ke dalam tabung
inokulum yang berisi cairan NaCl 0,9%
sebanyak 5 ml. Suspensi jamur tersebut
dihomogenkan, selanjutnya diukur
kekeruhan dengan standar kekeruhan 05
Mec Farland.

Uji Aktivitas Antijjamur Dengan Metode
Difusi Kirby Bauer

Suspensi jamur dipipet sebanyak
100 pl, kemudian dimasukkan ke dalam
cawan petri steril. Media SDA steril dituang
sebanyak 15 ml ke dalam cawan petri.
Setelah itu dihomogenkan dengan cara
menggoyangkan cawan di atas permukaan
meja agar media dan suspensi jamur
menjadi homogen dan dibiarkan sampai
media memadat. Langkah berikutnya
cakram steril direndam eksirak etanol daun
pegagan dengan konsentrasi masing-masing
5%, 10%, 15%. 20% ., 25% . ketokonazole
(kontrol positif) dan DMSO (kontrol
negatif) selama 30 menit, lalu cakram steril

diambil dengan menggunakan pinset
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kemudian diletakkan diatas media SDA
yang sudah ditanam jamur hingga melekat
di permukaan media. Cawan petri diberi
label kemudian diinkubasi pada suhu 37°C
selama 24 jam, kemudian divukur diameter
daerah hambatan (zona bening) dengan
menggunakan penggaris  dalam  satuan

millimeter.

Pengolahan dan Analisis Data

Data pada penelitian ini diperoleh
dari hasil pemeriksaan pengaruh ekstrak
simplisia pegagan sebagai anti jamur
terhadap Candida albicans. Data ini

kemudian  dianalisis  secara  kualitatif

dengan menganalisis fakior-fakior yang
berkaitan  dengan  penelitian  dengan
penygjian data yang berupa kata, kalimat,
dan gambar.
3. Hasil dan Pembahasan
a. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Etanol
Simplisia Pegagan

Uji fitokimia pada ekstrak simplisia
pegagan bertujuan untuk memastikan
adanya kandungan yang ada didalam
ekstrak. Adapun kandungan yang diuji
diantaranya saponin, tannin, flavonoid dan
alkaloid. Hasil uji fitokimia ekstrak etanol
simplisia pegagan (Centella asiatica (L.)
Urban) dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Etanol Simplisia Pegagan

No Uji Hasil Uji
1 Saponin +
2 Tannin +
3. Flavonoid -
4 Alkaloid -

Sumber: (Dokumen pribasi, 2022)

b. Hasil Konfirmasi Mikroskopis
Hasil ~ morfologi ~ mikroskopis

dengan larutan KOH 10% menunjukkan

hasil terlihatnya pseudohifa, klamidiospora

dan blastospora.

Gambar 1. Mikroskopis Candida albicans dengan lensa objektif 40x
a. Blastospora b. Klamidiospora ¢. Pseudohifa Sumber: (Dokumen pribadi, 2022)
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c. Hasil Perlakuan Uji Antijamur 24 jam pada suhu 37°C tidak menunjukkan

Hasil pengujian aktivitas antijamur terbentuknya zona hambat. Data hasil uji
ekstrak etanol simplisia pegagan terhadap tidak dapat dilakukan uji statistik. Hasil uji
Candida albicans setelah diinkubasi selama dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil diameter zona hambat ekstrak etanol simplisia pegagan
Diamecter zona hambat (mm)

Konsentrasi

1 2 3 4

5% 0 0 0 0

10% 0 0 0 0

15% 0 0 0 0

20% 0 0 0 0

25% 0 0 0 0

Sumber: (Dokumen pribadi, 2022)
Hasil pengujian aktivitas antijamur Candida albicans setelah diinkubasi selama
menggunakan ketokonazole 2% sebagai 24 jam pada suhu 37°C dapat dilihat pada
kontrol positif dan DMSO 10% scbagai Tabel 3.

kontrol negatif terhadap pertumbuhan

Tabel 3. Hasil diameter zona hambat kontrol positif dan kontrol negatif
Diameter rona hambat (mm)
Perlakuan

1 2 3 a
Kontrol (+) 1438 14,70 24.18 1438
Kontrol (-) 0 0 0 @

Sumber: (Dokumen pribadi, 2022)

(a)
Gambar 2. (a) Zona hambat pada konsentrasi 5%, 109, 15% dan 20% (b) Zona hambat pada
konsentrasi 25% (c) Kontrol (+) dan Kontrol (-] Sumber: (Dokumen pribadi, 2022)

d. Uji Karakteristik Mikroskopis hasil terlihamya blastospora dan budding-
Hasil  morfologi  mikroskopis cell dapat dilihat pada Gambar 3.

dengan larutan KOH 10% menunjukkan
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Gambar 3. Mikroskopis Candida albicans dengan lensa objektif 40x
a. Blastospora b. Budding-cell Sumber: (Dokumen pribadi, 2022)

Berdasarkan hasil penelitian uji
aktivitas antibakteri ekstrak etanol simplisia
pegagan terhadap Candida albicans,
didapatkan hasil bahwa ekstrak etanol
simplisia pegagan tidak dapat menghambat
pertumbuhan Candida albicans Hasil
penelitian  ini cukup berbeda dengan
penelitian  sebelumnya, dimana pada
penelitian Mustanir, dkk (2013) dengan
ekstrak n-heksana pegagan dan penelitian
Widhiasih, dkk (2017) dengan ekstrak
etanol pegagan, mendapatkan hasil bahwa
dapat menghambat pertumbuhan Candida
albicans dengan membentuk zona yang
tergolong kuat yaitu dengan diameter antara
10-12  mm. Hal ini kemungkinan
disecbabkan oleh adanya perbedaan kadar
metabolit sekunder yang terdapat pada
pegagan yang digunakan dalam membuat
ekstrak. Kadar kandungan  senyawa
metabolit sekunder dalam ekstrak pegagan
pada penelitian ini tidak adekuat dalam
Candida

menghambat pertumbuhan

albicans, sehingga tidak dapat menghambat

sintesis ergosterol pada membran sel
Candida albicans seperti ketokonazole.
(8.11)

Selain itu, hal ini juga dapat
dikarenakan ¢leh tidak adanya tlavonoid
dan alkaloid dalam ekstrak etanol simplisia
pegagan pada penelitian ini. Flavonoid
merupakan senyawa fenol juga berfungsi
sebagai antijamur dengan cara membentuk
senyawa kompleks terhadap protein
ekstraseluler yang mengganggu integritas
membran dan dinding sel (12). Sedangkan
alkaloid mempunyai aktivitas antijamur
dengan menghambat proliferasi
pembentukan protein, serta respirasi pada
sel yang dapat mengakibatkan kematian
jamur. Alkaloid dapat merusak komponen
penyusun peptidoglikan pada dinding sel
sehingga  komponen  tersebut  tidak
terbentuk utuh. Alkaloid membentuk
lubang atau saluran yang menyebabkan
membran sel bocor dan kehilangan
beberapa bahan intrasel seperti elektrolit

(terutama senyawa kalium) dan molekul-
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molekul  lainnya. Hal  ini  dapat
mengakibatkan kerusakan dan kematian
tetap pada sel jamur (13). Menurut
Sulasiyah, alkaloid dapat berpotensi sebagai
obat yaitu antimikroba dimana dapat
melawan infeksi mikrobial (14)

Pada penelitian ini hanya dilakukan
uji  fitokimia, dimana hanya dapat
membuktikan adanya kandungan senyawa
metabolit sekunder secara kualitatif, tidak
secara kuantitatif. Selain itu, belum ada
penelitian  yang menyebutkan jumlah
minimal suatu senyawa metabolit sekunder
untuk  menghambat Candida albicans,
sechingga tidak dapat ditentukan apakah
jumlah senyawa metabolit sekunder yang
terkandung dalam ekstrak tidak cukup
untuk menghambat pertumbuhan Candida
albicans (15). Pengujian aktivitas antijamur
serupa juga dilakukan oleh Kurniawan
(2016) dengan ekstrak etanol daun kelor,
Widhiasih (2017) dengan ekstrak kulit buah
delima dan penelitian oleh Norawati (2018)
dengan ekstrak etanol dan n-heksana daun
kucai, dimana tidak ada aktivitas antijamur
terhadap Candida albicans, diduga karena
jumlah dari kandungan senyawa metabolit
sekunder yang telah diuji meliputi saponin,
tannin, flavonoid dan alkaloid tidak adekuat
untuk menghambat pertumbuhan Candida
albicans. (11,15,16)

Faktor lain yang secara teknis dapat
mempengaruhi  hasil penelitian, sehingga
perlu dikontrol oleh peneliti yaitu suhu

evaporasi. Hal ini sesuai dengan pendapat

Koirewoa (2012) dan Safitri (2018), yang
mengatakan bahwa suhu yang terlalu tinggi
dapat menyebabkan senyawa aktif terutama
flavonoid  mengalami  oksidasi  dan
kerusakan. Faktor penyimpanan juga
berpengaruh dalam kualitas ekstrak, dimana
ckstrak etanol simplisia_pegagan disimpan
dalam suhu ruang dan penyimpanan ekstrak
yang terlalu lama dapat menurunkan mutu
karena  dapat  merusak  komponen-
komponen yang terdapat di dalamnya dan
terjadi penguraian pada saat penyimpanan.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan
Kusuma (2017), didapatkan hasil bahwa
menurut  statistik. lama  penyimpanan
berpengaruh sangat nyata terhadap ekstrak.
Daya hambat ekstrak daun sirih hijau yang
disimpan pada suhu ruang maupun
refrigerator bahwa pada hari pertama dan
hari kedua mengalami kenaikan daya
hambat, kemudian pada han ketiga
mengalami penurunan. Dikatakan dalam
penelitian tersebut, bahwa penurunan pada
hari ketiga diduga karena ekstrak sudah
mengalami  penurunan  kualitas  yang
disebabkan kemsakan dan kontaminan
mikroba (17-19)

Pernyataan tersebut didukung oleh
penelitian Dwiyanti (2014), bahwa lama
penyimpanan  berpengaruh  signifikan
terhadap aktivitas antioksidan, dimana
semakin lama disimpan akan semakin
menurunkan  aktivitas  antioksidannya.
Penelitian lain yang dilakukan oleh

Rahmawati (2017), mendapatkan hasil
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bahwa pada suhu ruang, eksirak akan
mengalami penurunan aktivitas antioksidan
sebesar 54,92% sampai hari ke-45. Dari
penelitian tersebut  dapat  diambil
kesimpulan bahwa semakin tinggi suhu dan
lama waktu penyimpanan ckstrak, maka
akan semakin menurun kekuatan aktivitas
antioksidan ekstrak (20,21)

Faktor lain yang juga dapat
mempengaruhi  hasil pengujian aktivitas
antijamur ekstrak etanol simplisia pegagan
vaitu faktor wvirulensi dari Candida
albicans. Faktor virulensi ini merupakan
faktor yang berperan penting dalam
patogenesis Candida albicans. Adapun
faktor-faktor tersebut diantaranya
perubahan morfologi, kemampuan adhesi
jaringan, secreted aspartyl proteases
(SAP), sekresi phospholipase, perubahan
fenotipik dan pembentukan biofilm (22).
Sifat dari Candida albicans pada suhu 37°C
dapat membentuk Clamydospora yang
memiliki dinding spora yang sangat tebal
dan kuat sehingga sulit ditembus oleh
senyawa metabolit sekunder. Hal ini
berbeda dengan antibakteri, dimana bakteri
termasuk kelompok prokariota sehingga sel
yvang menjadi target antibakteri tidak
dijumpai pada sel mamalia, sehingga
perkembangan obat antibakteri lebih maju

dibanding obat antijamur (11).

4. Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Hasil uji aktivitas antijamur ekstrak
etanol simplisia

konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20% dan 25%

pegagan  dengan

terhadap Candida albicans didapatkan
diameter zona bening sebesar 0 mm. Hal ini
menunjukkan  bahwa  ckstrak  ctanol
simplisia pegagan tidak memiliki aktivitas
antijamur terhadap pertumbuhan Candida

albicans.

Saran
Adapun  saran  yang  ingin

disampaikan penulis adalah pengembangan

penelitian serupa dapat dilakukan dengan
memperhatikan mengenai daya tahan bahan
uji vyang akan dilakukan penelitian,
melakukan pengujian kuantitatif terhadap
kadar metabolit sekunder dalam ekstrak
etanol simplisia pegagan, serta dapat
menggunakan metode ekstraksi lain seperti
misalnya  sokletasi, perklorasi  atau
pemesaran dan pelarut lain contohnya
aquadest, n-heksana, methanol atau etanol

969% yang berbeda dengan penelitian ini.
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RUBRIC: 6TH-8TH SCIENCE ARGUMENT (CER)

CLAIM

Take an arguable position on the scientific topic and develop the essay around that stance.

ADVANCED

PROFICIENT

DEVELOPING

EMERGING

EVIDENCE

The essay introduces a precise, qualitative and/or quantitative claim based on the
scientific topic or text(s), regarding the relationship between dependent and
independent variables. The essay develops the claim and counterclaim fairly,
distinguishing the claim from alternate or opposing claims.

The essay introduces a clear, qualitative and/or quantitative claim based on the
scientific topic or text(s), regarding the relationship between dependent and
independent variables. The essay effectively acknowledges and distinguishes the
claim from alternate or opposing claims.

The essay attempts to introduce a qualitative and/or quantitative claim, based on
the scientific topic or text(s), but it may be somewhat unclear or not maintained
throughout the essay. The essay may not clearly acknowledge or distinguish the
claim from alternate or opposing claims.

The essay does not clearly make a claim based on the scientific topic or text(s), or
the claim is overly simplistic or vague. The essay does not acknowledge or
distinguish counterclaims.

Include relevant facts, definitions, and examples to back up the claim.

ADVANCED

PROFICIENT

DEVELOPING

EMERGING

REASONING

The essay supplies sufficient relevant, accurate qualitative and/or quantitative
data and evidence related to the scientific topic or text(s) to support its claim and
counterclaim.

The essay supplies relevant, accurate qualitative and/or quantitative data and
evidence related to the scientific topic or text(s) to support its claim and
counterclaim.

The essay supplies some qualitative and/or quantitative data and evidence, but it
may not be closely related to the scientific topic or text(s), or the support that is
offered relies mostly on summary of the source(s), thereby not effectively
supporting the essay's claim and counterclaim.

The essay supplies very little or no data and evidence to support its claim and
counterclaim, or the evidence that is provided is not clear or relevant.

Explain how or why each piece of evidence supports the claim.

ADVANCED

The essay effectively applies scientific ideas and principles in order to explain how
or why the cited evidence supports the claim. The essay demonstrates consistently
logical reasoning and understanding of the scientific topic and/or text(s). The
essay's explanations anticipate the audience's knowledge level and concerns
about this scientific topic.



PROFICIENT

DEVELOPING

EMERGING

FOCUS

The essay applies scientific reasoning in order to explain how or why the cited
evidence supports the claim. The essay demonstrates logical reasoning and
understanding of the scientific topic and/or text(s). The essay's explanations
attempt to anticipate the audience's knowledge level and concerns about this
scientific topic.

The essay includes some reasoning and understanding of the scientific topic
and/or text(s), but it does not effectively apply scientific ideas or principles to
explain how or why the evidence supports the claim.

The essay does not demonstrate clear or relevant reasoning to support the claim
or to demonstrate an understanding of the scientific topic and/or text(s).

Focus your writing on the prompt and task.

ADVANCED

PROFICIENT

DEVELOPING

EMERGING

ORGANIZATION

The essay maintains strong focus on the purpose and task, using the whole essay
to support and develop the claim and counterclaims evenly while thoroughly
addressing the demands of the prompt.

The essay addresses the demands of the prompt and is mostly focused on the
purpose and task. The essay may not acknowledge the claim and counterclaims
evenly throughout.

The essay may not fully address the demands of the prompt or stay focused on
the purpose and task. The writing may stray significantly off topic at times, and
introduce the writer's bias occasionally, making it difficult to follow the central
claim at times.

The essay does not maintain focus on purpose or task.

Organize your writing in a logical sequence.

ADVANCED

PROFICIENT

DEVELOPING

The essay incorporates an organizational structure throughout that establishes
clear relationships among the claim(s), counterclaims, reasons, and evidence.
Effective transitional words and phrases are included to clarify the relationships
between and among ideas (i.e. claim and reasons, reasons and evidence, claim
and counterclaim) in a way that strengthens the argument. The essay includes an
introduction and conclusion that effectively follows from and supports the
argument presented.

The essay incorporates an organizational structure with clear transitional words
and phrases that show the relationship between and among ideas. The essay
includes a progression of ideas from beginning to end, including an introduction
and concluding statement or section that follows from and supports the argument
presented.

The essay uses a basic organizational structure and minimal transitional words
and phrases, though relationships between and among ideas are not consistently



EMERGING

LANGUAGE

clear. The essay moves from beginning to end; however, an introduction and/or
conclusion may not be clearly evident.

The essay does not have an organizational structure and may simply offer a series
of ideas without any clear transitions or connections. An introduction and
conclusion are not evident.

Pay close attention to your tone, style, word choice, and sentence structure when writing.

ADVANCED

PROFICIENT

DEVELOPING

EMERGING

The essay effectively establishes and maintains a formal style and objective tone
and incorporates language that anticipates the reader's knowledge level and
concerns. The essay consistently demonstrates a clear command of conventions,
while also employing discipline-specific word choices and varied sentence
structure.

The essay generally establishes and maintains a formal style with few possible
exceptions and incorporates language that anticipates the reader's knowledge
level and concerns. The essay demonstrates a general command of conventions,
while also employing discipline-specific word choices and some variety in
sentence structure.

The essay does not maintain a formal style consistently and incorporates language
that may not show an awareness of the reader's knowledge or concerns. The essay
may contain errors in conventions that interfere with meaning. Some attempts at
discipline-specific word choices are made, and sentence structure may not vary
often.

The essay employs language that is inappropriate for the audience and is not
formal in style. The essay may contain pervasive errors in conventions that
interfere with meaning, word choice is not discipline-specific, and sentence
structures are simplistic and unvaried.



